BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian tentunya penggunaan metode sangat
diperlukan. Menurut Suharsimi (2013, hlm. 203) metode penelitian adalah cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Sesuai
dengan tujuan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode studi
komparatif. Sugiyono (2013, him. 92) penelitian komparatif adalah “penelitian
yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua sampel yang
berbeda, atau pada waktu yang berbeda”.

Dalam penelitian studi komparatif, pendekatan yang dipakai dalam
penelitian adalah metode survey. Menurut Ali (2010, him. 14) metode survei
adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara
menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden.

3.2 Objek dan subjek penelitian

Menurut Arikunto (2013, him. 118) “Objek penelitian adalah fenomena atau
masalah penelitian yang telah diabstraksi menjadi suatu konsep atau variabel.
Objek penelitian ditemukan melekat pada subjek penelitian™.

Penelitian ini menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Ekonomi. Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar ()
dan efikasi diri (X), sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IS dan

Lintas Minat mata pelajaran ekonomi SMAN di wilayah G Kota Bandung.
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3.3 Populasi dan sampel
3.3.1 Populasi penelitian
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMA Negeri di wilayah G Kota
Bandung. Populasi berjumlah 4 SMA Negeri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 3. 1

Populasi Siswa Kelas X1 IPS dan Lintas Minat Ekonomi SMA Negeri di
wilayah G Kota Bandung Tahun Ajaran 2016/2017

Nama Sekolah 1S Lintas Minat Jumlah Siswa
SMAN 12 Bandung 60 50 110
SMAN 16 Bandung 62 50 112
SMAN 21 Bandung 60 52 112
SMAN 25 Bandung 70 48 118

Jumlah 252 200 452

Sumber :Kurikulum SMA Negeri 12, 16, 21 dan 25 Bandung

3.3.2 Sampel
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
sampel jenuh, yaitu teknik sampel dimana semua anggota populasi digunakan

sebagai sempel.

Tabel 3. 2
Sampel Siswa Kelas XI IPS dan Lintas Minat SMA Negeri di Wilayah G
Kota Bandung
Nama Sekolah Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Sampel
No IS Lintas Minat
1. SMAN 12 60 50 110
BANDUNG
2. SMAN 16 62 50 112
BANDUNG
3. SMAN 21 60 52 112
BANDUNG
4. SMAN 25 70 48 118
BANDUNG
Jumlah 252 200 452

Berdasarkan tabel di atas, maka yang menjadi sampel siswa dalam penelitian

ini adalah sebanyak 452 siswa.
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Variabel penelitian ditentukan oleh landasan teoritisnya dan ditegaskan

dengan hipotesis penelitian. Untuk memahami lebih jelas tentang penggunaan

variabel

yang digunakan dalam penelitian

ini,

operasionalisasi variabel dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. 3
Definisi Operasional Variabel

maka penulis membuat

Variabel Konsep Konsep Konsep Analitis Indikator Jenis
Teoritis Empiris Data
Variabel Terikat
Hasil Kemampuan Nilai yang Data diperoleh dari Siswa yang Interval
Belajar yang dimiliki diperoleh pihak sekolah nilai mendapat nilai di
(Y) siswa setelah siswa pada UTS dan UKK atas KKM dan
ia menerima mata yang diperoleh siswa yang
pengalaman  pelajaran siswa kelas X1 11S mendapat nilai di
belajarnya Ekonomi. dan Lintas Minat bawah KKM.
(Sudjana, mata pelajaran
2010:22) ekonomi semester
ganjil 2016/2017
Variabel Bebas
Efikasi Efikasi  diri Skor Data yang diproleh  Bandura (dalam Ordinal
diri (X2)  merupakan sejumlah dari kuisioner Ghufron &
keyakinan pertanyaan  dengan skala likert  Risnawati 2010,
seseorang mengenai mengenai: him. 80) untuk
terhadap efikasi diri 1. Dimensitingkat mengukur efikasi
kemampuann yang dapat level yaitu kognitif  diri maka indikator
ya untuk mempengar 2. Dimensi yang digunakan
mengatur dan uhi hasil kekuatan yaitu adalah sebagai
melaksanaka belajar pengalaman berikut: No.
n tindakan- siswa pada 3. Dimensi 1. Dimensi tingkat ~ Item 1-
tindakan mata generalisasi yaitu level (kognitif) 5
untuk pelajaran tingkah laku e Keyakinan
mencapai ekonomi individu No.
tujuan yang yang diukur atas Item 6-
ditetapkan, dengan kemampuan 12
dan berusaha skala likert nya
untuk menilai terhadap
tingkatan dan tingkat
kekuasaan kesulitan
diseluruh tugas No.
kegiatan dan e Pemilihan Item
konteks tingkah 13-18
(Albert laku

Dewi Oktrisani, 2017
PENGARUH EFIKASI DIRI TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN EKONOMI (STUDI

KOMPRATIF SISWA KELAS XI 11S DAN LINTAS MINAT EKONOMI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI
SE-WILAYAH G DI KOTA BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



30

Bandura berdasarkan
,2008) hambatan
Susan atau tingkat
Hoeriyyah kesulitan
(2010), Fauzi suatu tugas
Galang atau
Guntara aktivitas
(2010)

2. Dimensi strength
(kekuatan/pengala
man)

e Tingkat
kekuatan
keyakinan
atau
pengharapa
n individu
terhadap
kemampuan
nya

3. Dimensi
generality (tingkah
laku)

e Keyakinan
individu
atas
kemampuan
nya
melaksanak
an tugas
diberbagai
aktivitas

e Memiliki
keyakinan
terhadap
kemampuan
diri dalam
menghadapi
situasi-
situasi
social

No.
Item
19-22

No.
Item
23-25
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan (Riduwan, 2012,
him. 31). Dokumen yaitu berupa nilai UAS siswa kelas XI 11S dan Lintas
Minat SMA Negeri se Wilayah G di kota Bandung yang diberikan oleh guru
bidang studi.

2. Angket/Kuesioner yaitu suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
megenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh
data, angket disebarkan kepada responden.

3.6 Teknik Pengolahan Data

Setelah data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah pengolahan data.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Penyususnan data
2. Kilasifikasi data
3. Pengolahan data
4

Interpretasi hasil pengolahan data

3.7 Pengujian Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuisioner atau angket.
Adapun angket yang disusun berkaitan dengan efikasi diri yang mempengaruhi
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IIS dan Lintas Minat
SMA Negeri di Wilayah G di Kota Bandung.

Dalam penelitian ini, instrumen diukur menggunakan skala likert. Menurut
Sugiyono (2013, him. 93) Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, fenomena
sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti dan selanjutnya disebut

sebagai variable penelitian. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel akan
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diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel
kemudian sub variabel dijabarkan kembali menjadi indikator-indikator yang dapat
diukur. Dalam penelitian ini poin-poin tersebut diberi skor seperti berikut:

Tabel 3. 4
Skala Pengukuran
Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor
Sangat setuju 5 Sangat setuju 1
Setuju 4 Setuju 2
Kurang setuju 3 Kurang setuju 3
Tidak setuju 2 Tidak setuju 4
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5

(Sugiyono, 2013, him. 93)

3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Menurut Arikunto (2013, him. 211), validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Untuk
mencari Vvaliditas masing-masing butir angket, maka dalam uji validitas ini
digunakan rumus Pearson Product Moment sebagai berikut:

r. = DI EX) OV (Arikunto, 2013, him. 231)

¥ [, z o - - - -
N nFx - () n Y - (Fy)?)

Keterangan:
r., = koefisien validitas yang dicari
X = skor yang diperoleh dari subjek tiap item
Y = skor total item instrument

>X = jumlah skor dalam distribusi X
>Y = jumlah skor dalam distribusi Y

YX* = jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
SY? = jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

N = jumlah responden

Dalam hal ini kriterianya adalah sebagai berikut:
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7.,< 0,20 = validitas sangat rendah

0,20-0,39 = validitas rendah
0,40 -0,59 = validitas sedang/cukup

0,60-0,89 = validitas tinggi

0,90-1,00 = validitas sangat tinggi
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Dengan menggunakan taraf signifikan o = 0,05 koefisien korelasi yang

diperoleh dari hasil penelitian dari hasil perhitungan, dibandingkan dengan tabel

korelasi tabel nilai r dengan derajat kebebasan (N-2) dimana N menyatakan

jumlah baris atau banyak responden.

“Jika r,,>rgqs maka valid, dan jika r,,<rpss maka tidak valid”

Tabel 3.5

Jumlah Item Angket

No Variabel Jumlah Item Angket
1. Efikasi diri (X) 25
Jumlah 25

Sumber: Lampiran 3

Dari Tabel 3.5, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini jumlah item

angket yang digunakan sebagai alat ukur penelitian adalah sebanyak 25 item.

Berikut ini hasil uji validitas

menggunakan program Microsoft Exel 2013.

Tabel 3. 6
Uji Validitas Instrumen Penelitian

instrument dalam penelitian ini dengan

Variable No | R Hitung | R Tabel Keterangan
1 0,60 0,09 Valid
2 0,39 0,09 Valid
3 0,54 0,09 Valid
4 0,51 0,09 Valid
5 0,56 0,09 Valid
6 0,64 0,09 Valid
o 7 0,51 0,09 Valid
Efikasi Diri 8 0,62 0,09 Valid
9 0,44 0,09 Valid
10 0,48 0,09 Valid
11 0,52 0,09 Valid
12 0,57 0,09 Valid
13 0,60 0,09 Valid
14 0,47 0,09 Valid
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15 0,58 0,09 Valid
16 0,53 0,09 Valid
17 0,41 0,09 Valid
18 0,61 0,09 Valid
19 0,54 0,09 Valid
20 0,34 0,09 Valid
21 0,54 0,09 Valid
22 0,58 0,09 Valid
23 0,50 0,09 Valid
24 0,49 0,09 Valid
25 0,38 0,09 Valid

Sumber: Lampiran 5

Berdasarkan Tabel 3.6, diketahui bahwa seluruh hasil 1 pitung > I tabet dengan o
= 0.05 (5%), artinya seluruh item pernyataan untuk semua variabel penelitian
dalam angket dinyatakan valid. Kesimpulannya bahwa seluruh item pernyataan
yang terdapat dalam kuisioner ini layak untuk dijadikan instrumen.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2013, him. 221) reliabilitas menunjukkan pada suatu
pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.

Untuk mencari realibilitas dari butir pernyataan skala sikap yang tersedia,

maka dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

2X Ty jog o

i (Arikunto, 2013, him. 224)

Dengan keterangan:

1 = reliabilitas instrumen
Tija1/2 = Ty, Yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan

instrument.

Selanjutnya dengan taraf signifikansi o = 0,05, nilai reliabilitas yang
diperoleh dari hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai dari tabel korelasi nilai
r dengan derajat kebebasan (N-2) dimana N menyatakan jumlah baris atau banyak
responden.

“Jikary;>r. Maka reliabel, dan jika ry; <r,...; maka tidak reliabel”
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Tabel 3.7
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Varian Tot_al Reliabilitas | Keterangan
Item Varian
Efikasi Diri (X) 17,40 113,40 0,88 Reliabel

Sumber: Lampiran 5

Berdasarkan tabel 3.7 diatas, diketahui bahwa hasil varian item seluruh
variabel > nilai koefisien (alpha) reliabilitas dengan o = 0.05, artinya seluruh
variabel penelitian dinyatakan reliabel. Kesimpulannya bahwa seluruh instrumen
yang terdapat dalam penelitian ini merupakan instrumen yang dapat dipercaya.

3.8 Teknik Analisis Data
Jenis data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data ordinal dan
interval, sehingga data ordinal tersebut ditransformasikan menjadi data interval.
“Tranformasi data ordinal menjadi interval gunanya untuk memenuhi sebagian
dari syarat analisis parametrik yang mana data setidaknya berskala interval”
(Riduwan dan Kuncoro, 2012, him. 30). Data ordinal tersebut ditranformasikan
menjadi data interval melalui Methods Of Succesive Interval (MSI).
Adapun langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval
(Riduwan & Kuncoro, 2012, him. 30) yaitu sebagai berikut:
1. Perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebarkan.
2. Pada setiap butir ditentukan berapa orang yang mendapat skor 1, 2, 3, 4, dan
5 yang disebut sebagai frekuensi.
3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
proporsi.
4. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom sektor.
5. Gunakan tabel distribusi normal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh.
6. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh (dengan
menggunakan tabel tinggi densitas).

7. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus:
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{Density at Lower Limit) - {Density at Upper Limit)

NS =

(Area Bslow Upper Limit) —(Aree Below Lower Limit)
8. Tentukan nilai transformasi dengan rumus: Y = NS + [1+ | NSynl].
Selanjutnya, teknik analisis statistik yang di gunakan adalah analisis regresi
sederhana dan uji beda. Analisis regresi sederhana yaitu teknik analisis yang
hanya menguji penelitian dengan satu variabel dependen dan satu variabel
independen, persamaannya adalah:
Yi=Bo+ BiXi + €
Dimana :
Y - Hasil Belajar Siswa
Bo  :Konstanta Regresi
B1  : Koefisien regresi X;
X1 Self Efficacy
e : Standar error

Uji beda yaitu pengujian hipotesis dengan membandingkan keadaan
variabel dari dua rata-rata sampel. Yang dibandingkan adalah skor efikasi diri
siswa kelas 11S dan siswa kelas Lintas Minat. Tujuan dari uji ini adalah untuk
menguji signifikansi hasil penelitian berupa perbandingan keadaan variabel dari
dua rata-rata sampel. Kriteria dari uji dua rata-rata ini adalah jika -t tabel > t
hitung > +t tabel, maka Ho ditolakdan Hi diterima. Adapun formula untuk uji- t

sampel independent (Sugiyono, 2013, him. 138) adalah :

X, —X
£ = | 1 2
| 5 5
| |(’”f1 —n,)5{ +(n, —1)53 [l _I_l]
[/ n,+n,—2 n, "N,
A Al
Dimana :
X = rata-rata dari sampel pertama
X, = rata-rata dari sampel kedua
ny = ukuran sampel pertama
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T, = ukuran sampel kedua
h = varians sampel pertama
52 = varians sampel kedua

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara dua variabel dengan cara
membandingkan t hitung dengan t tabel. Adapun kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut :

Hipotesis
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar atau efikasi diri antara siswa kelas
I1S dan lintas minat
H: : Terdapat perbedaan hasil belajar atau efikasi diri antara siswa kelas 11S
dan lintas minat
Ketentuan :
t hitung < t tabel (HO diterima, H1 ditolak)
t hitung > t tabel (HO ditolak, H1 diterima)

3.9 Pengujian Hipotesis
3.9.1 Pengujian Hipotesis Satu Arah
Uji-t ini merupakan uji signifikasi satu arah dengan rumus sebagai berikut:

_ Bt
Sel

(Rohmana 2013, him. 48)
Setelah diperoleh nilai t hitung, kemudian dibandingkan dengan t tabel.
Keputusan untuk menolak dan menerima Ho sebagai berikut:
v Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka Ho ditolak atau menerima Ha
v Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka Ho diterima atau menolak Ha
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis

e Ho:p1<0
Efikasi diri tidak berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
[ ] Ha: Bl >0

Efikasi diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
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3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa baik regresi
yang kita miliki.Dalam hal ini kita mengukur seberapa besar proporsi variasi
variabel dependen dijelaskan oleh semua variabel independen. Nilai R® berkisar
antara 0 dan 1 (0 < R?< 1), dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika R® semakin mendekati angka 1, maka hubungan antar variabel bebas
dengan variabel terikat semakin erat.

b. Jika R? semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antar variabel bebas
dengan variabel terikat semakin tidak erat.

3.9.4 Uji Asumsi Klasik
1.9.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi
normal atau tidak, dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji
normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov Test. Adapun Kriteria yang digunakan
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak adalah:
a. Jika nilai Asymp sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.

b. Jika nilai Asymp sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal
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